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Prakata

Buku GREEN AUDIT: Kunci Sukses Koperasi Syariah di Era Green 
Economy menghadirkan perspektif baru mengenai bagaimana kope-

rasi syariah dapat bertransformasi secara strategis di tengah tuntutan global 
menuju ekonomi hijau. Di tengah meningkatnya perhatian dunia terhadap 
isu keberlanjutan, lembaga keuangan Syariah khususnya koperasi Syariah, 
didorong untuk tidak hanya menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 
syariah, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam setiap 
aktivitas bisnisnya.

Melalui pendekatan yang komprehensif, buku ini menguraikan konsep 
green audit sebagai instrumen evaluasi yang mampu mengukur sejauh 
mana koperasi syariah menerapkan praktik ramah lingkungan, efisiensi 
energi, pengelolaan risiko ekologis, serta tata kelola yang bertanggung 
jawab. Pembahasan disajikan mulai dari landasan teoritis ekonomi hijau, 
prinsip keberlanjutan dalam perspektif Islam, hingga penerapan green 
audit yang aplikatif dan dapat diadopsi oleh beragam tipe koperasi syariah.

Kami berupaya membantu pembaca memahami pentingnya transfor-
masi operasional dan budaya kerja yang lebih berorientasi pada keberlan-
jutan. Selain itu, buku ini menawarkan panduan praktis, indikator audit 
hijau, serta studi kasus inspiratif yang menunjukkan bagaimana koperasi 
syariah dapat meningkatkan kinerja keuangan sekaligus menjaga kelesta-
rian lingkungan.
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Buku ini menjadi rujukan penting untuk memahami bahwa keberha-
silan koperasi syariah di era ekonomi hijau tidak hanya ditentukan oleh 
profitabilitas, tetapi juga oleh komitmen terhadap etika lingkungan dan 
keberlanjutan jangka panjang. 
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Urgensi Green Economy bagi Koperasi Syariah
Transformasi menuju ekonomi hijau (green economy) telah menjadi impe-
ratif global dalam menghadapi krisis iklim dan degradasi lingkungan 
yang semakin mengkhawatirkan. United Nations Environment Programme 
(UNEP) mendefinisikan green economy sebagai ekonomi yang mengha-
silkan peningkatan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus 
secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi 
(UNEP, 2011). Konsep ini bukan sekadar wacana global, melainkan telah 
menjadi kebijakan nasional di Indonesia melalui berbagai regulasi dan 
roadmap pembangunan berkelanjutan.

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 
memiliki potensi luar biasa dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam dengan agenda green economy. Koperasi syariah, sebagai 
salah satu pilar ekonomi kerakyatan yang berakar pada nilai-nilai Islam, 
memiliki posisi strategis dalam mewujudkan ekonomi yang tidak hanya 
menguntungkan secara finansial, tetapi juga bertanggung jawab terhadap 
lingkungan dan masyarakat (Ascarya & Yumanita, 2018).

Data Kementerian Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa 
jumlah koperasi syariah di Indonesia telah mencapai lebih dari 150.000 unit 
dengan total aset mencapai Rp 100 triliun. Namun, sebagian besar koperasi 
syariah masih menghadapi tantangan dalam hal kinerja keuangan, tata 
kelola, dan keberlanjutan operasional. Di sisi lain, tekanan eksternal dari 
regulasi lingkungan, ekspektasi stakeholder, dan kompetisi pasar menun-
tut koperasi syariah untuk tidak hanya fokus pada aspek finansial dan 
kepatuhan syariah, tetapi juga pada tanggung jawab lingkungan dan sosial.

Green economy menawarkan peluang besar bagi koperasi syariah untuk 
meningkatkan daya saing melalui efisiensi sumber daya, inovasi produk 
hijau, akses pembiayaan berkelanjutan, dan reputasi yang lebih baik di mata 
stakeholder (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Namun, untuk memanfaatkan 
peluang ini, koperasi syariah memerlukan instrumen yang dapat mengu-
kur, memantau, dan meningkatkan kinerja keberlanjutan mereka secara 
sistematis. Di sinilah peran green audit menjadi krusial.
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Dalam beberapa dekade terakhir, ekonomi dunia telah mengalami 
transformasi yang signifikan. Dengan fokus pada ekspansi kuanti-

tatif, seperti peningkatan konsumsi, investasi, ekspor, dan pertumbuhan 
industri berat, model pertumbuhan ekonomi konvensional kini semakin 
menghadapi masalah besar, seperti tekanan terhadap sumber daya alam, 
perubahan iklim, degradasi lingkungan, ketimpangan sosial dan ekonomi, 
dan Paradigma ekonomi hijau, juga dikenal sebagai “ekonomi hijau”, 
dipromosikan oleh lembaga seperti Program Lingkungan Dunia (UNEP) 
sebagai jalan menuju transformasi yang menggabungkan elemen ekonomi, 
sosial, dan lingkungan (Nazarova et al., 2021). Sebaliknya, globalisasi digital 
dan keterikatan pasar keuangan global mengubah sifat dan mekanisme 
ekonomi. 

Dalam konteks ini, perusahaan dan lembaga keuangan dapat memper-
timbangkan aspek non-keuangan seperti dampak lingkungan dan keber-
lanjutan sosial melalui kerangka kerja ESG (Environmental, Social, 
Governance). Transformasi ini menunjukkan bahwa mengejar pertum-
buhan ekonomi berdasarkan PDB tidak lagi cukup. Sebaliknya, diperlukan 
keseimbangan antara kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan. 
Sekarang dianggap sebagai sistem yang kuat, inklusif, dan berkelanjutan 
ekonomi global yang efektif.

Oleh karena itu, ekonomi berbasis nilai, juga dikenal sebagai ekonomi 
moral, semakin populer, terutama di pasar keuangan Islam. Dalam sistem 
keuangan Islam, nilai-nilai keadilan (‘adl), tanggung jawab sosial (ihsan), 
dan prinsip bahwa aktivitas ekonomi tidak boleh berdampak negatif terha-
dap manusia dan lingkungan tertanam secara intrinsik. Studi menunjukkan 
bahwa integrasi ESG dalam keuangan Islam sejalan dan sesuai dengan 
prinsip syariah, meskipun ada masalah regulasi dan kesadaran yang perlu 
diperbaiki (Judijanto et al., 2025)

Perkembangan ekonomi global telah bergerak ke arah yang lebih 
ramah lingkungan melalui pendekatan green economy, yang menekankan 
pertumbuhan berkelanjutan dengan mempertimbangkan efisiensi sumber 
daya dan dampak lingkungan. Keberlanjutan telah menjadi salah satu 
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Istilah green economy atau ekonomi hijau semakin populer dalam dua 
dekade terakhir. Secara umum, ekonomi hijau didefinisikan sebagai 

sistem ekonomi yang bertujuan mencapai pertumbuhan berkelanjutan 
tanpa merusak lingkungan dan tetap memperhatikan kesejahteraan sosial. 
Pendekatan ini menjadi penting karena pembangunan ekonomi konven-
sional sering menimbulkan masalah seperti degradasi lingkungan, ketim-
pangan sosial, dan eksploitasi sumber daya alam.

Green economy atau ekonomi hijau telah menjadi paradigma pemba-
ngunan ekonomi yang semakin mendapat perhatian global sejak awal 
abad ke-21. Konsep ini muncul sebagai respons terhadap kegagalan model 
pembangunan konvensional yang mengabaikan eksternalitas lingkungan 
dan sosial, sehingga mengakibatkan degradasi ekosistem, perubahan iklim, 
dan ketimpangan sosial-ekonomi yang semakin melebar (Barbier, 2011). 

Menurut UNEP (United Nations Environment Programme), ekonomi 
hijau adalah sistem yang meningkatkan kesejahteraan manusia dan 
keadilan sosial, sekaligus secara signifikan mengurangi risiko lingkungan 
dan kelangkaan ekologi. Di Indonesia, konsep ini diterapkan melalui 
kebijakan Green Economy Roadmap serta Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Nasional (RPJPN) 2025–2045 yang menekankan transisi energi 
bersih dan keberlanjutan sosial (Kementerian PPN/Bappenas, 2023).

Ekonomi hijau memiliki beberapa prinsip utama:
1.	 Efisiensi sumber daya alam, penggunaan energi dan bahan baku secara 

hemat dan berkelanjutan.
2.	 Keberlanjutan sosial, peningkatan kesejahteraan masyarakat tanpa 

meninggalkan kelompok rentan.
3.	 Keadilan antargenerasi, memastikan sumber daya tetap tersedia bagi 

generasi mendatang.
4.	 Inovasi hijau, mendorong teknologi ramah lingkungan dan ekonomi 

sirkular.
Dalam konteks Islam, prinsip ekonomi hijau sejalan dengan konsep 

khalifah fil ardh (manusia sebagai penjaga bumi) dan tawazun (keseim-
bangan). Seperti dijelaskan oleh Huda et al. (2021), nilai-nilai Islam sudah 
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Selama dua puluh tahun terakhir, isu-isu lingkungan seperti polusi, 
degradasi ekosistem, perubahan iklim, dan krisis sumber daya telah 

membuat aktor ekonomi, seperti pemerintah, perusahaan, dan lembaga 
keuangan, harus mempertimbangkan dampak lingkungan dalam proses 
pengambilan keputusan. Bagi investor dan regulator internasional, platform 
seperti Environmental, Social, Governance (ESG) dan inisiatif keuangan 
hijau telah menjadi standar utama. Alat manajemen dan akuntabilitas yang 
dikenal sebagai Green Audit menilai kinerja lingkungan organisasi secara 
menyeluruh, mulai dari pengelolaan limbah hingga kebijakan rantai paso-
kan yang ramah lingkungan. Buku-buku tentang audit lingkungan telah 
memberikan penjelasan menyeluruh tentang konsep dasar dari audit hijau 
dan praktiknya (Kangri, 2022).

Indonesia menghadapi sejumlah masalah besar saat mengejar pemba-
ngunan yang berkelanjutan. Ini termasuk tekanan eksploitasi sumber daya 
alam, peningkatan limbah industri dan rumah tangga, dan tuntutan trans-
paransi dari pemangku kepentingan internal dan eksternal, seperti investor, 
masyarakat, dan regulator. Akuntansi dan audit mulai menyadari bahwa 
laporan keuangan saja tidak cukup untuk menggambarkan dampak yang 
disebabkan oleh bisnis terhadap lingkungan. Konsep audit hijau muncul 
sebagai mekanisme untuk mengukur, memantau, dan melaporkan aspek 
keberlanjutan dan lingkungan dari operasi organisasi. 

Green audit secara umum dipahami sebagai proses penilaian sistema-
tis atas praktik, proses, dan kinerja organisasi untuk memastikan operasi 
berjalan sesuai tujuan kinerja lingk ungan dan keberlanjutan yang dite-
tapkan. Tinjauan mutakhir menekankan bahwa audit keberlanjutan/ling-
kungan berfungsi menilai kesenjangan antara praktik aktual dan standar 
yang diacu, sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan berkelanjutan 
pada level kebijakan, proses, dan hasil kinerja (Hariyani et al., 2025). Dalam 
konteks tata kelola, green audit memperluas cakupan audit tradisional 
dengan memasukkan dimensi dampak, materialitas, dan risiko lingkungan 
sebagai bagian dari jaminan manajemen berkelanjutan. Pendekatan ini 
selaras dengan tren pelaporan keberlanjutan yang menuntut akuntabilitas 
atas input–proses–output–outcome lingkungan organisasi. 
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Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam meni-
lai efektivitas suatu organisasi atau perusahaan, termasuk koperasi 

syariah, dalam mengelola sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Fahmi (2015), kinerja keuangan adalah 
gambaran tentang pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat diukur 
melalui analisis keuangan, baik dalam aspek likuiditas, profitabilitas, 
maupun solvabilitas. Sementara itu, Kasmir (2019) menyatakan bahwa 
kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menge-
lola aset dan kewajiban untuk menghasilkan keuntungan yang berkesinam-
bungan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
bagi manajemen maupun pemangku kepentingan.

Pendapat lain dikemukakan Harahap (2018) yang menegaskan bahwa 
kinerja keuangan berfungsi sebagai indikator keberhasilan manajemen 
dalam mengelola sumber daya keuangan, serta dapat digunakan untuk 
menilai prospek perusahaan di masa depan. Sejalan dengan itu, Horne & 
Wachowicz (2012) menjelaskan bahwa analisis kinerja keuangan mencakup 
evaluasi laporan keuangan untuk menilai kondisi keuangan, efisiensi opera-
sional, serta potensi pertumbuhan. Sedangkan menurut Subramanyam 
(2014), kinerja keuangan dapat diukur melalui berbagai rasio keuangan, 
seperti rasio profitabilitas, likuiditas, leverage, dan aktivitas, yang memberi-
kan gambaran menyeluruh mengenai kesehatan finansial suatu organisasi.

Dengan demikian, berdasarkan pandangan para ahli tersebut, kinerja 
keuangan tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba jangka pendek, 
tetapi juga pada bagaimana organisasi dapat menjaga efisiensi, likuiditas, 
dan keberlanjutan keuangan dalam jangka panjang. 

Indikator kinerja keuangan koperasi pada umumnya mencakup bebe-
rapa aspek penting, di antaranya profitabilitas, likuiditas, efisiensi opera-
sional, serta pertumbuhan aset (Kasmir, 2019, Fahmi, 2015, Harahap, 
2018, Horne & Wachowicz 2012). Menurut Kasmir (2019), profitabilitas 
merupakan ukuran yang menggambarkan kemampuan koperasi dalam 
menghasilkan laba, yang menjadi tolok ukur utama bagi keberhasilan 
pengelolaan keuangan. Selanjutnya, Fahmi (2015) menjelaskan bahwa 
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Koperasi Syariah merupakan badan usaha yang beroperasi berdasar-
kan prinsip-prinsip syariat Islam, seperti keadilan, transparansi, dan 

berbagi risiko. Di Indonesia, koperasi syariah mulai berkembang pesat 
sejak berdirinya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Bina Insan Kamil pada 
tahun 1992, yang menjadi pelopor dalam menyediakan layanan keuangan 
berbasis syariah untuk masyarakat kecil dan menengah (Sofian, 2018). 

Keberadaan koperasi syariah lahir sebagai alternatif dari koperasi 
konvensional, dengan menekankan pengelolaan usaha tanpa adanya unsur 
riba, gharar, dan maisir. Dalam praktiknya, koperasi syariah berperan 
sebagai wadah ekonomi umat yang tidak hanya berorientasi pada keun-
tungan, tetapi juga mengedepankan nilai spiritual, sosial, dan keberlan-
jutan. Seiring dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, koperasi 
syariah kini hadir dalam berbagai bentuk seperti Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT), koperasi jasa keuangan syariah (KJKS), dan unit usaha syariah 
pada koperasi konvensional.

Sejarah berdirinya koperasi syariah di Indonesia berawal dari kebu-
tuhan masyarakat akan lembaga keuangan yang lebih sesuai dengan prinsip 
Islam. Hal ini ditandai dengan berdirinya beberapa BMT pada era 1990-an, 
yang kemudian berkembang pesat pada awal tahun 2000-an. Peran koperasi 
syariah semakin diperkuat dengan adanya regulasi pemerintah melalui 
Kementerian Koperasi dan UKM, serta fatwa dan pedoman dari Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Dengan adanya 
landasan hukum dan regulasi yang jelas, koperasi syariah dapat menjalan-
kan fungsi intermediasi keuangan dengan lebih profesional dan akuntabel.

Kegiatan usaha koperasi syariah meliputi penghimpunan dana dari 
anggota maupun masyarakat dalam bentuk simpanan, serta penyaluran 
dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan akad syariah. Akad yang 
digunakan antara lain murabahah, mudharabah, musyarakah, ijarah, 
hingga qardhul hasan. Selain itu, koperasi syariah juga berperan dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan memberikan pendampingan, 
pelatihan, dan program sosial. Model bisnis ini membuat koperasi syariah 
tidak hanya menjadi lembaga keuangan, tetapi juga agen pemberdayaan 
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Pendahuluan
Penerapan green audit dalam koperasi syariah bukanlah sekadar proses 
pemeriksaan administratif, melainkan sebuah gerakan perubahan nilai 
dan perilaku organisasi menuju tata kelola yang lebih etis, berkelanjutan, 
dan sesuai dengan prinsip Islam. Di era green economy, koperasi syariah 
dihadapkan pada tantangan besar untuk menyeimbangkan antara efisiensi 
ekonomi, tanggung jawab sosial, dan kelestarian lingkungan.

Koperasi syariah memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor 
ekonomi hijau berbasis masyarakat, karena pada dasarnya prinsip syariah 
sudah mengajarkan konsep keseimbangan (mizan), amanah terhadap alam, 
serta larangan atas pemborosan (israf) dan kerusakan (fasad). Dengan 
demikian, green audit menjadi mekanisme yang tidak hanya mengukur 
kinerja lingkungan, tetapi juga menegaskan komitmen moral terhadap 
nilai-nilai Islam.

Menurut Azizah et al. (2024), strategi implementasi green audit harus 
mencakup tiga aspek utama: (1) kesiapan organisasi dan sumber daya 
manusia, (2) ketersediaan instrumen serta kebijakan pendukung, dan (3) 
integrasi nilai syariah dalam seluruh proses audit. Ketiga aspek ini saling 
berkaitan dan menjadi pilar utama dalam membangun koperasi syariah 
yang berkelanjutan.

Dengan implementasi yang tepat, koperasi syariah dapat menjadi 
motor penggerak ekonomi hijau di tingkat komunitas, membantu peme-
rintah mencapai target Net Zero Emission 2060, serta menumbuhkan 
kesadaran ekologis di kalangan masyarakat muslim Indonesia.

Kesiapan Organisasi dan Sumber Daya Manusia
Implementasi green audit yang efektif membutuhkan kesiapan organisasi 
dan sumber daya manusia (SDM) yang kuat. Kesiapan organisasi tidak 
hanya diukur dari kemampuan teknis, tetapi juga dari komitmen moral 
dan visi kelembagaan untuk menjadikan keberlanjutan sebagai bagian dari 
strategi bisnis koperasi.

Green Audit68



Bagian 8
INOVASI TEKNOLOGI DAN DIGITALISASI 

DALAM GREEN AUDIT KOPERASI 
SYARIAH

75



Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh aspek 
kehidupan manusia, termasuk cara lembaga keuangan dan koperasi menja-
lankan aktivitasnya. Dalam konteks green audit, digitalisasi memberikan 
peluang besar untuk menciptakan proses audit yang lebih efisien, trans-
paran, akurat, dan ramah lingkungan.

Bagi koperasi syariah, digitalisasi tidak hanya sekadar adaptasi terha-
dap perubahan zaman, tetapi juga merupakan bentuk ijtihad kontemporer 
untuk mengelola sumber daya secara amanah, efisien, dan berkeadilan. 
Teknologi seperti Internet of Things (IoT), blockchain, artificial intelligence 
(AI), serta big data analytics kini dapat digunakan untuk memperkuat 
pelaksanaan green audit secara real-time dan terintegrasi.

Menurut Rahman & Nurdin (2024), penerapan teknologi dalam audit 
lingkungan syariah memungkinkan terciptanya eco-governance system 
yang mampu memantau konsumsi energi, jejak karbon, serta efisiensi 
operasional koperasi. Hal ini sangat relevan bagi Indonesia yang tengah 
bertransisi menuju ekonomi hijau berbasis komunitas.

Digitalisasi green audit juga membantu koperasi memperluas akses 
ke pembiayaan hijau (green financing), karena data audit yang terverifikasi 
digital lebih dipercaya oleh lembaga keuangan dan investor sosial.

Konsep Digitalisasi Green Audit
1.	 Definisi dan Karakteristik

Digital green audit adalah proses pemeriksaan kinerja lingkungan yang 
dilakukan dengan bantuan sistem teknologi digital untuk mengum-
pulkan, menganalisis, dan melaporkan data secara efisien dan berke-
lanjutan. Ciri utamanya meliputi:

a.	 Penggunaan aplikasi atau platform digital dalam pencatatan dan 
pelaporan.

b.	 Analisis berbasis data (data-driven decision making).
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Bagian 9
KEBIJAKAN, REGULASI, DAN 

DUKUNGAN PEMERINTAH TERHADAP 
GREEN AUDIT KOPERASI SYARIAH
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Pendahuluan
Perubahan iklim dan degradasi lingkungan telah mendorong banyak 
negara untuk beralih menuju model ekonomi hijau (green economy). Di 
Indonesia, peran koperasi sebagai lembaga ekonomi rakyat dianggap stra-
tegis dalam mendukung transisi ini. Koperasi, terutama koperasi syariah, 
berpotensi menjadi jembatan antara tujuan keberlanjutan global dan 
nilai-nilai Islam yang menekankan keseimbangan (mizan) serta tanggung 
jawab terhadap alam.

Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan 
kebijakan green economy dan green finance yang terintegrasi. Salah satu 
instrumen penting yang muncul adalah green audit, yakni proses evaluasi 
terhadap dampak lingkungan dari aktivitas ekonomi suatu lembaga.

Pemerintah, melalui Kementerian Koperasi dan UKM 
(KemenkopUKM), kini menempatkan green audit sebagai bagian dari 
strategi nasional pembangunan koperasi modern. Selain itu, lembaga 
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK), serta Dewan Syariah Nasional – MUI (DSN-MUI) 
turut berperan dalam merumuskan kerangka regulasi yang mendorong 
koperasi syariah agar beroperasi secara hijau dan berkelanjutan.

Menurut Fauziah et al. (2024), regulasi dan dukungan kebijakan 
publik adalah prasyarat utama keberhasilan penerapan green audit, karena 
koperasi membutuhkan insentif dan panduan operasional yang jelas untuk 
beradaptasi.

Kerangka Kebijakan Global dan Regional
Indonesia tidak berdiri sendiri dalam mengembangkan kebijakan ekonomi 
hijau. Secara global, konsep green audit dipengaruhi oleh beberapa kerangka 
kebijakan internasional seperti:
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INDIKATOR KEBERHASILAN DAN 

PENGUKURAN DAMPAK GREEN AUDIT 
KOPERASI SYARIAH
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Pendahuluan
Pelaksanaan green audit pada koperasi syariah tidak akan memberikan 
makna strategis apabila tidak didukung oleh sistem pengukuran keber-
hasilan yang jelas, terstruktur, dan konsisten. Tanpa adanya ukuran yang 
terstandar, koperasi akan kesulitan mengetahui apakah berbagai upaya 
yang dilakukan dalam kerangka keberlanjutan benar-benar mengha-
silkan perubahan yang signifikan. Sistem pengukuran diperlukan agar 
koperasi mampu menilai sejauh mana implementasi green audit membe-
rikan dampak nyata terhadap operasional, budaya organisasi, maupun 
perilaku konsumsi energi dan sumber daya lainnya. Selain itu, indikator 
keberhasilan juga memudahkan koperasi dalam mengevaluasi efektivitas 
program-program keberlanjutan, sehingga keputusan strategis dapat diam-
bil berdasarkan data dan bukti (evidence-based decision making). Lebih 
jauh, pengukuran yang sistematis memungkinkan koperasi menyampaikan 
laporan kinerja keberlanjutan secara transparan kepada anggota, peme-
rintah, lembaga pengawas, maupun publik sebagai bentuk akuntabilitas 
institusional.

Menurut Azizah et al. (2024), keberhasilan green audit tidak seharus-
nya hanya dinilai dari aspek penurunan konsumsi energi, efisiensi biaya, 
atau berkurangnya volume limbah. Lebih dari itu, keberhasilan yang 
sesungguhnya mencakup kemampuan green audit membangun budaya 
organisasi yang berorientasi pada tanggung jawab sosial, etika lingkungan, 
dan nilai spiritual. Dalam konteks koperasi syariah, nilai spiritual meme-
gang peran yang sangat penting karena praktik keberlanjutan tidak hanya 
dilihat dari perspektif material, tetapi juga dari perspektif moral dan reli-
gius. Dengan demikian, audit hijau yang dijalankan dengan baik mampu 
menanamkan kesadaran kolektif bahwa menjaga lingkungan merupakan 
bagian dari amanah dan ibadah, sekaligus wujud akhlak dalam pengelolaan 
sumber daya.

Ciri khas pendekatan syariah terletak pada pandangannya bahwa 
keberhasilan tidak hanya diukur melalui indikator duniawi seperti efisiensi 
energi atau peningkatan nilai ekonomi, tetapi juga melalui keseimbangan 
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Bagian 11
INOVASI, KOLABORASI, DAN 

TRANSFORMASI BERKELANJUTAN

99



Pendahuluan
Konsep Green Audit tidak lagi terbatas pada alat pengawasan lingkungan, 
tetapi berkembang menjadi instrumen strategis yang menilai keselarasan 
antara tanggung jawab sosial, kepatuhan syariah, dan keberlanjutan 
ekonomi. Dalam konteks koperasi syariah, Green Audit berfungsi sebagai 
panduan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis dan keuangan 
mendukung keseimbangan antara kemaslahatan ekonomi dan kelestarian 
lingkungan.

Selain itu, munculnya tantangan global seperti perubahan iklim, 
krisis energi, dan ketimpangan sosial menuntut lembaga keuangan syariah 
untuk beradaptasi secara inovatif. Koperasi Syariah sebagai entitas berbasis 
nilai dan partisipasi masyarakat memiliki potensi menjadi pionir dalam 
pembentukan ekosistem ekonomi hijau. Namun, potensi ini memerlukan 
pendekatan baru yang menggabungkan nilai-nilai Islam, teknologi modern, 
dan prinsip keberlanjutan universal.

Perkembangan teknologi informasi dan analisis data membuka pelu-
ang baru bagi efektivitas Green Audit. Penggunaan Artificial Intelligence 
(AI), Internet of Things (IoT), serta blockchain memungkinkan pengawasan 
berkelanjutan yang lebih transparan dan akurat. Teknologi-teknologi ini 
dapat memantau secara real-time dampak lingkungan dari aktivitas kope-
rasi, mulai dari penggunaan energi hingga efisiensi sumber daya.

Lebih jauh, integrasi nilai-nilai maqasid al-shariah, seperti keadilan, 
kemaslahatan, dan pelestarian lingkungan dalam kerangka Green Audit 
akan memperkuat dimensi spiritual keberlanjutan. Pendekatan ini tidak 
hanya menilai aspek ekonomi, tetapi juga menilai moralitas dan etika bisnis 
sesuai tuntunan Islam.

Dengan dasar pemikiran tersebut, bab ini akan membahas enam tema 
utama masa depan Green Audit Syariah, mencakup inovasi teknologi, 
transformasi keuangan hijau, kolaborasi ekosistem, literasi, peran generasi 
muda, dan upaya menuju model audit global.
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